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Abstrak

Matriks input-output merupakan alat analisis ekonomi yang penting untuk memahami struktur dan keterkaitan
antar sektor dalam suatu perekonomian secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
strategis matriks input-output dalam mendukung perencanaan ekonomi sektoral yang berbasis data dan evidence-
based policy. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan
kuantitatif melalui pemanfaatan Tabel Input-Output Nasional yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Analisis dilakukan dengan menghitung dua indikator utama, yaitu indeks keterkaitan ke belakang (Backward
Linkage) dan keterkaitan ke depan (Forward Linkage), guna mengidentifikasi sektor-sektor yang memiliki pengaruh
besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sektor industri
pengolahan, pertanian, dan perdagangan memiliki nilai keterkaitan yang tinggi, baik secara langsung maupun
tidak langsung, terhadap sektor-sektor lainnya. Kondisi ini menjadikan ketiga sektor tersebut sebagai sektor
unggulan yang berperan strategis dalam struktur perekonomian Indonesia. Temuan ini menegaskan bahwa
matriks input-output merupakan instrumen yang relevan dan komprehensif dalam menetapkan prioritas
pembangunan sektoral serta mendukung penyusunan kebijakan fiskal dan pembangunan yang lebih terarah. Oleh
karena itu, integrasi analisis input-output dalam proses perencanaan ekonomi nasional menjadi krusial untuk
meningkatkan efisiensi pengalokasian sumber daya dan memperkuat ketahanan ekonomi nasional.

Kata kunci: Matriks Input-Output, Keterkaitan Sektoral, Backward Linkage, Forward Linkage, Perencanaan
Ekonomi sektoral

The Role of the Input-Output Matrix in Sectoral Economic Planning

Abstract

The input-output matrix is an important economic analysis tool for understanding the structure and interrelationships
between sectors within an economy as a whole. This study aims to analyze the strategic role of the input-output matrix in
supporting data-driven sectoral economic planning and evidence-based policy. The research method used is qualitative
descriptive analysis with a quantitative approach through the utilization of the National Input-Output Table published by the
Central Statistics Agency (BPS). The analysis is conducted by calculating two main indicators, namely the Backward Linkage
index and Forward Linkage, to identify sectors that have a significant influence in driving national economic growth. The
results show that the manufacturing industry, agriculture, and trade sectors have high linkages, both directly and indirectly,
with other sectors. This condition makes these three sectors as leading sectors that play a strategic role in the structure of the
Indonesian economy. These findings confirm that the input-output matrix is a relevant and comprehensive instrument in
determining sectoral development priorities and supporting the formulation of more targeted fiscal and development policies.
Therefore, the integration of input-output analysis in the national economic planning process is crucial to increase the
efficiency of resource allocation and strengthen national economic resilience.
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi Indonesia terus dihadapkan pada tantangan
struktural yang kompleks. Meskipun pertumbuhan ekonomi nasional menunjukkan
tren positif dalam beberapa tahun terakhir, distribusi hasil pembangunan masih
belum merata secara sektoral maupun spasial. (Harmadi, n.d.; Kataoka, 2018;
Tadjoeddin, 2019) menyatakan ketimpangan antarwilayah dan antarsektor masih
menjadi isu sentral yang menghambat pencapaian pembangunan inklusif dan
berkelanjutan. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), indeks Williamson
yang mencerminkan disparitas antarwilayah menunjukkan angka 0,65 pada tahun
2023, yang mengindikasikan masih tingginya ketimpangan spasial dalam distribusi
pendapatan regional. Dari sisi sektoral, kontribusi PDB masih didominasi oleh sektor-
sektor tertentu seperti industri pengolahan dan perdagangan, sementara sektor lain
seperti pertanian dan perikanan cenderung stagnan atau menurun kontribusinya
dalam struktur ekonomi nasional.

(Dehnokhalaji et al., 2017; Haghparast-Bidgoli et al., 2014) menyatakan
efektivitas alokasi sumber daya ekonomi, baik dalam bentuk investasi, belanja
pemerintah, maupun tenaga kerja, juga masih menghadapi kendala. Hal ini tercermin
dari rendahnya efisiensi kebijakan fiskal sektoral, yang dalam beberapa kasus
mengarah pada duplikasi program antarinstansi, tumpang tindih target, serta
minimnya sinkronisasi lintas sektor. Kesenjangan ini semakin diperburuk oleh belum
optimalnya penggunaan alat bantu analisis ekonomi yang komprehensif untuk
mendukung proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Dalam konteks ini,
pendekatan analisis sektoral berbasis data menjadi kebutuhan mendesak untuk
mendiagnosis struktur ekonomi, mengidentifikasi sektor prioritas, dan merumuskan
strategi pembangunan yang lebih terarah dan berdampak (Bzhalava et al., 2018; De
Mauro et al., 2016; Lim et al., 2018; Yin et al., 2015).

Matriks input-output merupakan salah satu alat analisis ekonomi makro-
mikro yang mampu menjawab tantangan tersebut. Dikembangkan pertama kali oleh
Wassily Leontief pada dekade 1930-an, model ini menjelaskan hubungan timbal balik
antara berbagai sektor dalam perekonomian melalui struktur koefisien teknis dan
invers matriks Leontief. Persamaan dasar X = (I - A)™'Y memungkinkan perhitungan
secara sistematis terhadap total output yang diperlukan untuk memenuhi permintaan
akhir, dengan mempertimbangkan saling ketergantungan antar sektor. Model ini
bukan hanya mampu menggambarkan struktur ekonomi secara deskriptif, tetapijuga
memungkinkan analisis kuantitatif atas dampak perubahan kebijakan atau
permintaan terhadap keseluruhan sistem ekonomi.

Banyak negara telah menerapkan pendekatan input-output sebagai dasar
perencanaan pembangunan. OECD, misalnya, mengembangkan Inter-Country Input-
Output (ICIO) Tables untuk menganalisis global value chains dan dampak
perdagangan internasional. Di Amerika Serikat, Bureau of Economic Analysis (BEA)
mengembangkan Regional Input-Output Modeling System (RIMS II) untuk
menganalisis dampak kebijakan dan investasi publik terhadap perekonomian lokal.
Tiongkok menggunakan Multi-Regional Input-Output (MRIO) Tables sebagai dasar
perencanaan lintas provinsi yang juga mencakup dimensi lingkungan, seperti
konsumsi energi dan emisi karbon (Mi et al., 2018). Pemanfaatan model input-output
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di negara-negara tersebut menunjukkan bahwa alat ini memiliki fleksibilitas tinggi
untuk berbagai konteks, baik ekonomi nasional, regional, maupun sektoral.

Di Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS) secara rutin menyusun dan
mempublikasikan Tabel Input-Output Nasional setiap lima tahun. Tabel ini
mencakup informasi mengenai aliran barang dan jasa antar sektor, nilai tambah, serta
struktur permintaan akhir. Namun, dalam praktiknya, pemanfaatan tabel input-
output untuk kepentingan perencanaan sektoral dan regional masih sangat terbatas.
Banyak perencanaan pembangunan masih bersifat normatif, tidak didasarkan pada
analisis keterkaitan sektoral secara kuantitatif, dan tidak memperhitungkan efek
pengganda antarsektor. Hal ini berimplikasi pada tidak optimalnya intervensi
kebijakan, misalnya dalam pemilihan sektor unggulan atau dalam pengalokasian
anggaran pembangunan.

Studi empiris menunjukkan bahwa beberapa sektor di Indonesia memiliki
potensi keterkaitan yang tinggi. Messakh et al. (2021) menemukan bahwa sektor
manufaktur, khususnya industri makanan dan minuman, memiliki backward linkage
dan forward linkage yang kuat terhadap sektor lain. Rohmatulloh (2024)
menunjukkan bahwa sektor pengadaan listrik dan gas memiliki efek pengganda yang
besar dalam hal output, pendapatan, dan tenaga kerja. Namun, hasil-hasil penelitian
ini belum secara konsisten digunakan dalam proses penyusunan kebijakan
pembangunan nasional maupun daerah. Kesenjangan antara analisis ilmiah dan
kebijakan publik ini menandakan perlunya jembatan metodologis yang dapat
mengintegrasikan hasil analisis input-output ke dalam praktik perencanaan
pembangunan yang lebih aplikatif.

Secara teoritis, pemanfaatan analisis input-output dalam perencanaan
pembangunan dapat diperkuat dengan pendekatan Fundamental Economic Structure
(FES), yang dikembangkan untuk memahami struktur ekonomi yang bersifat stabil
dalam jangka panjang dan lintas wilayah (Imansyah, 2005). Pendekatan ini
memungkinkan estimasi tabel input-output regional dengan biaya lebih efisien, tanpa
kehilangan akurasi dalam menangkap pola keterkaitan sektoral. Di era otonomi
daerah dan desentralisasi fiskal seperti sekarang, pendekatan ini sangat relevan untuk
mendukung perencanaan berbasis data di tingkat provinsi dan kabupaten/kota.

Urgensi penelitian ini tidak hanya terletak pada pentingnya meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kebijakan pembangunan, tetapi juga pada kebutuhan untuk
memperkuat kerangka perencanaan berbasis bukti (evidence-based planning). Dalam
konteks RPJMN 2025-2029 dan agenda pembangunan berkelanjutan (SDGs),
identifikasi sektor prioritas berbasis analisis keterkaitan sektoral dapat menjadi
landasan yang kuat untuk mengarahkan transformasi ekonomi. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara sistematis peran strategis
matriks input-output dalam mendukung perencanaan ekonomi sektoral di Indonesia.

Kontribusi ilmiah (novelty) dari penelitian ini terletak pada penggabungan
antara teori klasik Leontief, pendekatan FES, dan praktik internasional terbaik untuk
merumuskan kerangka kerja yang dapat digunakan oleh perencana kebijakan di
tingkat nasional maupun daerah. Tidak seperti studi sebelumnya yang bersifat
deskriptif atau terbatas pada satu sektor, penelitian ini akan menyajikan pemetaan
keterkaitan sektoral nasional secara komprehensif berdasarkan indikator backward
linkage dan forward linkage. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif berbasis data
sekunder dari Tabel Input-Output Nasional, penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat kapasitas analitis perencanaan
pembangunan di Indonesia dan mengarahkan kebijakan publik ke arah yang lebih
efisien, terukur, dan berdampak luas.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
studi pustaka (library research) dan analisis data sekunder. Pendekatan ini dipilih
karena sesuai untuk menggali secara mendalam konsep teoritis, metodologis, serta
temuan empiris terkait peran strategis matriks input-output dalam perencanaan
ekonomi sektoral, tanpa memerlukan intervensi langsung terhadap objek penelitian.
Penekanan utama dalam pendekatan ini adalah pada pemahaman sistematis terhadap
struktur keterkaitan antar sektor dalam perekonomian nasional berdasarkan data
statistik resmi.

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Tabel Input-
Output Nasional Indonesia tahun 2020 yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS). Tabel ini merupakan representasi kuantitatif mengenai aliran barang dan jasa
antar sektor ekonomi, baik sebagai input antara maupun output akhir. Unit analisis
yang digunakan terdiri dari 185 sektor detail, yang kemudian dapat diagregasi
menjadi 17 sektor utama mengacu pada klasifikasi sektor dalam Sistem Neraca
Nasional Indonesia. Pemilihan Tabel IO tahun 2020 didasarkan pada pertimbangan
ketersediaan data terkini dan konsistensi struktur sektor dalam penyusunan
kebijakan perencanaan makro.

Tahapan analisis diawali dengan ekstraksi matriks koefisien teknis (A) yang
menggambarkan proporsi input dari setiap sektor yang dibutuhkan untuk
menghasilkan satu unit output. Selanjutnya dilakukan perhitungan terhadap inverse
Leontief matrix ((I-A)-1(I - A)*{-1}), yang mencerminkan total kebutuhan output
sektor untuk memenuhi permintaan akhir. Dua indikator utama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

1. Backward Linkage (BL): Mengukur tingkat ketergantungan suatu sektor
terhadap input dari sektor lain. BL dihitung sebagai jumlah kolom dalam
inverse matrix, dan mencerminkan seberapa besar dampak pertumbuhan
permintaan akhir sektor lain terhadap sektor yang bersangkutan.

2. Forward Linkage (FL): Mengukur kontribusi output suatu sektor sebagai input
untuk sektor lain. FL dihitung dari jumlah baris dalam inverse matrix, dan
mencerminkan kapasitas sektor dalam mendorong aktivitas ekonomi sektor
lainnya.

Indikator BL dan FL kemudian dibandingkan dengan nilai rata-rata
keterkaitan keseluruhan sektor, sehingga sektor-sektor yang memiliki nilai indeks di
atas rata-rata diklasifikasikan sebagai sektor unggulan atau sektor strategis. Penilaian
ini juga dilengkapi dengan analisis koefisien lokasi (location quotient), apabila
diperlukan, untuk memperkuat identifikasi potensi sektoral secara spasial. Metode
analisis ini dirancang untuk menghasilkan pemetaan sektoral berbasis data yang
dapat digunakan sebagai dasar perumusan strategi pembangunan sektoral. Dengan
demikian, temuan penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi
secara teoritis dalam literatur ekonomi pembangunan, tetapi juga secara praktis
dalam mendukung perencanaan ekonomi nasional yang lebih terukur, adaptif, dan
berbasis bukti.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Sektor Strategis

Hasil analisis terhadap Tabel Input-Output Nasional Indonesia tahun 2020
menunjukkan bahwa terdapat beberapa sektor yang memiliki indeks keterkaitan
sektoral yang tinggi, baik dalam hal Backward Linkage (BL) maupun Forward Linkage
(FL). Tiga sektor utama yang menonjol adalah sektor industri pengolahan, pertanian,
dan perdagangan.

Sektor industri pengolahan menunjukkan nilai BL yang tinggi karena sangat
bergantung pada pasokan input dari sektor-sektor primer seperti pertanian,
kehutanan, dan perikanan. Sektor ini juga mencatat nilai FL yang tinggi karena
produknya digunakan secara luas oleh sektor-sektor lain seperti perdagangan, jasa
makanan dan minuman, serta ekspor. Hal ini mengindikasikan bahwa industri
pengolahan merupakan sektor dengan keterhubungan yang luas, baik dari sisi input
maupun output, sehingga menjadi pusat gravitasi penting dalam struktur ekonomi
nasional.

Sektor pertanian berperan sebagai fondasi utama dalam sistem produksi
nasional. Tidak hanya sebagai penyedia input untuk industri pengolahan makanan
dan minuman, pertanian juga memengaruhi stabilitas harga pangan dan ketahanan
pangan nasional. Keterkaitannya yang kuat dengan berbagai sektor hilir menjadikan
sektor ini sebagai prioritas dalam penguatan rantai pasok domestik.

Sektor perdagangan berfungsi sebagai simpul distribusi yang
menghubungkan sektor produksi dengan sektor konsumsi. Keterkaitannya tercermin
dari perannya dalam menyerap output dari berbagai sektor dan menyalurkannya ke
konsumen akhir, rumah tangga, dan sektor jasa. Tingginya FL sektor ini
memperlihatkan pentingnya peran perdagangan dalam mendistribusikan dampak
pertumbuhan ekonomi secara lebih merata.

Sektor Prioritas Investasi

Analisis BL dan FL lebih lanjut menunjukkan bahwa sektor-sektor yang
memiliki kedua indeks di atas rata-rata nasional dapat dikategorikan sebagai sektor
strategis dan layak menjadi prioritas investasi. Salah satu contoh utama adalah
industri makanan dan minuman, yang mencatat indeks BL tinggi karena sangat
tergantung pada input dari sektor pertanian dan perikanan. Di sisi lain, indeks FL-
nya juga tinggi karena produk-produk dari sektor ini digunakan secara luas di sektor
jasa makanan, perdagangan, dan pariwisata.

Investasi di sektor seperti ini berpotensi menciptakan efek pengganda
(multiplier effect) yang signifikan, baik dari sisi output, pendapatan, maupun
penyerapan tenaga kerja. Temuan ini sejalan dengan konsep industrial policy dari
Rodrik (2004), yang menekankan pentingnya intervensi strategis oleh negara untuk
mendorong pertumbuhan pada sektor-sektor yang memiliki keterkaitan ekonomi
yang luas dan dapat mempercepat proses transformasi struktural.

Simulasi Dampak Permintaan Akhir

Simulasi sederhana dengan menggunakan model Leontief menunjukkan
bahwa peningkatan permintaan akhir pada sektor konstruksi sebesar 10%
menghasilkan dampak signifikan pada sektor-sektor lain yang memiliki keterkaitan
erat, seperti industri bahan bangunan, logam dasar, transportasi, dan jasa konstruksi.
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Kenaikan output sektor-sektor ini merupakan hasil dari mekanisme induced demand
akibat keterkaitan input-output yang melekat antar sektor.

Temuan ini mendukung teori economic linkage dari Hirschman (1958), yang
menyatakan bahwa pengembangan satu sektor akan mendorong pertumbuhan sektor
lainnya melalui keterkaitan ke belakang dan ke depan. Dalam konteks ini, sektor
konstruksi berfungsi sebagai motor pertumbuhan yang mampu mengaktivasi sektor
lain dan memperkuat struktur perekonomian secara keseluruhan. Simulasi ini juga
menekankan pentingnya pemilihan sektor target pembangunan yang berbasis analisis
keterkaitan sektoral, bukan sekadar berdasarkan potensi pertumbuhan sektoral
secara linier.

Manfaat Matriks Input-Output dalam Perencanaan Ekonomi Sektoral
Berdasarkan hasil analisis, penggunaan matriks input-output terbukti memberikan
manfaat konkret dalam proses perencanaan ekonomi sektoral. Beberapa manfaat
strategis yang diidentifikasi antara lain:

e Menentukan sektor unggulan dan prioritas investasi berdasarkan indikator BL
dan FL secara kuantitatif.

e Memprediksi dampak perubahan permintaan akhir terhadap output sektoral
dan keseluruhan sistem ekonomi, sehingga dapat digunakan dalam simulasi
kebijakan fiskal dan sektoral.

e Menyusun kebijakan industrialisasi dan roadmap pembangunan yang lebih
tepat sasaran, berdasarkan keterkaitan hulu-hilir antar sektor.

o Mengidentifikasi peluang substitusi impor dan penguatan ekspor, melalui
pemetaan sektor yang memiliki potensi keterkaitan dan efisiensi tinggi.

o Mengintegrasikan sektor informal dan ekonomi kreatif ke dalam rantai nilai
nasional melalui analisis keterkaitan sektoral yang inklusif.

Pemanfaatan data input-output secara sistematis akan meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dalam perencanaan pembangunan dan mencegah kebijakan
berbasis intuisi atau asumsi semata.

Implikasi Kebijakan

Hasil penelitian ini memiliki implikasi strategis baik bagi pemerintah pusat
maupun daerah. Pemanfaatan Tabel Input-Output, baik nasional maupun regional,
dapat menjadi landasan penting dalam penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) dan Rencana Strategis Sektor.

Selain itu, indikator BL dan FL. memberikan basis objektif bagi pengalokasian
anggaran sektoral, desain insentif fiskal, serta prioritisasi proyek investasi publik.
Dengan mengintegrasikan hasil analisis input-output ke dalam proses perencanaan,
kebijakan pembangunan dapat lebih terarah, adaptif terhadap dinamika sektoral, dan
berdampak jangka panjang. Hal ini juga mendukung pendekatan evidence-based policy
yang semakin diarusutamakan dalam tata kelola pemerintahan modern.

Kritik dan Keterbatasan

Meskipun analisis ini memberikan kontribusi signifikan dalam memahami
struktur keterkaitan sektoral, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicermati.
Pertama, penelitian ini hanya menggunakan Tabel Input-Output Nasional tahun 2020,
yang bersifat agregat dan belum mencerminkan perbedaan karakteristik sektoral
antar wilayah. Padahal, dalam konteks desentralisasi fiskal, informasi sektoral di
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tingkat provinsi atau kabupaten/kota sangat penting untuk menyusun kebijakan
pembangunan lokal yang lebih kontekstual.

Kedua, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif dengan dukungan data sekunder, tanpa menggunakan pemodelan
ekonometrika atau simulasi skenario yang lebih kompleks. Hal ini membatasi ruang
generalisasi dan presisi dalam mengukur sensitivitas sektor terhadap perubahan
variabel ekonomi makro.

Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan
pendekatan Multi-Regional Input-Output (MRIO) atau Inter-Regional Input-Output
(IRIO) guna menangkap variasi spasial dan interaksi antar wilayah. Selain itu,
penggunaan teknik simulasi kebijakan berbasis model CGE (Computable General
Equilibrium) atau DEA (Data Envelopment Analysis) dapat memperkaya analisis
efisiensi sektoral dan mendorong hasil yang lebih aplikatif bagi perencanaan
pembangunan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa matriks input-output merupakan alat
strategis yang sangat penting dalam perencanaan pembangunan ekonomi sektoral.
Dengan menggambarkan keterkaitan antar sektor secara kuantitatif, matriks ini
membantu dalam mengidentifikasi sektor-sektor kunci yang memiliki efek
pengganda besar terhadap perekonomian.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan, pertanian,
dan perdagangan memiliki indeks keterkaitan tinggi dan berperan penting sebagai
penggerak utama ekonomi. Selain itu, pendekatan input-output memungkinkan
simulasi dampak perubahan permintaan akhir, sehingga sangat berguna dalam
merancang kebijakan fiskal, strategi investasi, dan roadmap industrialisasi.

Dengan demikian, pemanfaatan matriks input-output dapat meningkatkan
efisiensi, efektivitas, dan akurasi perencanaan ekonomi, baik di tingkat nasional
maupun daerah. Oleh karena itu, integrasi analisis input-output dalam proses
pengambilan keputusan ekonomi sangat direkomendasikan, guna mewujudkan
pembangunan ekonomi yang inklusif, terarah, dan berkelanjutan.
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